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RINGKASAN

Kebiri sebagai salah satu bentuk hukuman (punishment) atau tindakan/perawatan
(treatment) belakangan ini menjadi salah satu gejala di beberapa negara termasuk
negara-negara Uni Eropa dan Amerika Serikat. Berdasarkan World Rape Statistic atau
statistik dunia tentang pemerkosaan di berbagai Negara di dunia, saat ini ada 20 negara
yang memberlakukan hukuman kebiri yakni 9 negara-negara Eropa dan 9 negara-
negara bagian Amerika, satu negara Amerika Latin dan satu negara di Asia Tenggara.
Sesuai PP No. 70 Tahun 2020, hukuman kebiri kimia adalah pemberian zat kimia
melalui penyuntikan atau metode lain. Sistem pemberian pidana tambahan berupa
kebiri hanya dilakukan untuk para pelaku kejahatan seksual dewasa. Apabila pelaku
kejahatan seksual tersebut masih anak-anak maka negara melalui Pasal 82 ayat (8) UU
Nomor 17 Tahun 2016 menyatakan hukuman kebiri tidak berlaku. Pemberian hukuman
terhadap anak-anak sebagai pelaku kejahatan seksual dapat dilakukan melalui beberapa
pasal yang lain yang ada dalam undang-undang perlindungan anak. Pengkhususan
tersebut mengingat usia anak yang masih dibawah umur.

Jenis penelitian hukum yang digunakan adalah jenis penelitian yang bersifat normatif.
Penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder,
sehingga dinamakan penelitian hukum normatif. Pendekatan dalam penelitian ini juga
menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan (Statute Approach) dan
pendekatan konseptual (conceptual approach).

Hasil dari penelitian ini adalah:

1. Urgensi penerapan sanksi kebiri kimia pada tindak pidana kekerasan seksual
terhadap anak digunakan sebagai sarana untuk mengendalikan kejahatan
seksual terhadap anak oleh para pelaku tindak pidana kekerasan seksual
terhadap anak. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2016 Tentang Perubahan Kedua Tas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-undang, hal tersebut telah
melegitimasi kebiri kimia sebagai bentuk penghukuman kepada pelaku
kejahatan seksual terhadap anak. Maka secara normatif hukum ini sudah



berlaku dan aparat penegak hukum dapat menerapkan nya selayaknya tindak
pidana umum lainnya.

. Pidana Kebiri Kimia pada tindak pidana kekersan seksual terhadap anak
memiliki potensi akan bertentangan dengan Hak Asasi Manusia, hal ini
disebabkan banyaknya pendapat yang menyatakan bahwa untuk urusan
memberikan keturunan merupakan salah satu bagian dari bentuk Hak Asasi
Manusia, yang tidak dapat diganggu gugat, sedangkan mengenai kejahatan
seksual terhadap anak merupakan sesuatu yang tindak pidana yang luar biasa
(extraordinary crime). Artinya disini apakah kejahatan yang masih dapat
diterapkan hukum lainnya, atau harus dengan metode yang boleh dikatakan
ekstrim yakni kebiri kimia.
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ABSTRAK

Kata Kunci : Kebiri Kimia, Kekerasan Seksual, Anak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tentang sanksi kebiri kimia pada tindak
pidana perlindungan anak dan untuk menganalisis tentang tentang sanksi kebiri kimia
pada tindak pidana perlindungan bertentangan dengan Hak Asasi Manusia.

Jenis penelitian hukum yang digunakan adalah jenis penelitian yang bersifat normatif.
Penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder,
sehingga dinamakan penelitian hukum normatif. Pendekatan dalam penelitian ini juga
menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach) dan
pendekatan konseptual (conceptual approach).

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Pertama, urgensi penerapan sanksi kebiri
kimia pada tindak pidana perlindungan anak digunakan sebagai sarana untuk
mengendalikan kejahatan seksual terhadap anak oleh para predator seksual.
Berdasarkan Undang-Undang 17 tahun 2016 tentang perlindungan anak, telah
melegitimasi kebiri kimia sebagai bentuk penghukuman kepada pelaku kejahatan
seksual terhadap anak. Secara normatif hukum ini sudah berlaku dan aparat penegak
hukum dapat menerapkan nya selayaknya tindak pidana umum lainnya. Kedua, sanksi
kebiri kimia pada tindak pidana perlindungan anak mempunyai potensi bertentangan
dengan Hak Asasi Manusia, hal ini disebabkan banyaknya pendapat yang menyatakan
bahwa untuk urusan memberikan keturunan adalah bagian dari Hak Asasi Manusia,
tidak dapat diganggu gugat, sedangkan mengenai kejahatan seksual terhadap anak anak
sesuatu yang sifat situasional. Artinya apakah kejahatan yang masih dapat diterapkan
hukum lainnya, harus dengan metode yang boleh dikatakan ekstrim yakni kebiri kimia.
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ABSTRACT

Keywords : Chemical Castration, Sexual Violence, Children.

The purpose of this research is to analyze about chemical castration sanction in child
protection crime and to analyze about chemical castration sanction in protection crime
contrary to human rights.The type of legal research used is normative research.
Research conducted by examining library materials or secondary data, so it is called
normative legal research. The approach in this research also uses a statute approach
and conceptual approach.

The type of legal research used is normative research. Research conducted by
examining library materials or secondary data, so it is called normative legal research.
The approach in this research also uses a statute approach and conceptual approach.

The results of this study explain that First, the urgency of applying chemical castration
sanctions in child protection crimes is used as a means to control sexual crimes against
children by sexual predators. Based on Law 17 of 2016 on child protection, it has
legitimized chemical castration as a form of punishment to perpetrators of sexual
crimes against children. Normatively, this law is already in effect and law enforcement
officials can apply it like any other general criminal offense. Second, chemical
castration sanctions in child protection crimes have the potential to conflict with
human rights, this is due to the many opinions that state that the business of giving
offspring is part of human rights, inviolable, while regarding sexual crimes against
children is something that is situational. This means that if the crime can still be applied
to other laws, it must be with a method that can be said to be extreme, namely chemical
castration.
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